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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hipotesis penambahan zal anti
stres ASA (Acetylsalicylic Acid), vitamin C serta protein dalam ransum berbeda
terhadap performans puyuh (Cotwrnix-coturniv japonica) periode layer yang
dipelihara di dacrah dataran rendah kota Padang. Penelitian ini menggunakan 240
ckor puyuh dengan umur yang seragam yaitu 6 minggu. Mectode penelitian yang
digunakan adalah metode Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 3x2x2 dengan
2 ulangan. Dimana faktor A merupakan jenis penambahan ASA (Al) scbesar
12.5my/, (A2) sebesar 25 mg/l, (A3) sebesar 37,5 mg/l, faktor B merupakan jenis
penambahan vitamin C, (B1) sebesar 25mg/l, (B2) sebesar 50 mg/l. faktor C
merupakan jenis penambahan protein, (C1) protein 20% dengan energi
metabolisme 2600 kkal/kg dan (C2) protein 26% dengan energi metabolisme 3000
kkal/kg. Peubah yang diamati adalah konsumsi ransum (gram/ekor), hen day (%),
hen house (%), massa telur (g/ekor/hari) dan konversi ransum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan protein dalam ransum
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap massa telur dan
konversi ransum, sedangkan memberikan pengaruh vang nyata (P<0,05) terhadap
produksi hen day dan hen house. Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil
kesimpulan bahwa penambahan ASA dan vitamin C tidak memberikan pengaruh
vang nyala (P=0,05) terhadap konsumsi ransum, produksi telur, massa telur, dan
konversi ransum. Pemberian protein dalam ransum berbeda mempengaruhi
terhadap produksi telur, massa telur, dan konversi ransum. Perlakuan yang
memberikan pengaruh pada C2. Rataan produksi telur (53,03 %), massa telur
(5.42 g/ckor/hari), dan konversi ransum (4.29),
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka memenuhi kebutuhan protein di Tndonesia khususnya
protein hewani, dikalangan peternak keberadaan burung puyuh sebagai komoditi
hewan peliharaan mulai diperhitungkan karena di tinjau dari aspek makanan, telur
dan daging puyuh dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif pemenuhan akan
kebutuhan protein hewani bagi manusia. Nilai gizi telur dan daging puyuh tidak
lll kalah dengan telur dan daging unggas lainnya sehingga menambah variasi dalam
penyediaan sumber protein hewani dan memberikan konsumen hanyak pilihan,
Puyuh dapat berkembang dengan pesat karena mengalami dewasa kelamin vang
cepat, mempunyai produksi telur tinggi dan efisien dalam penpgunasn makanan

(Nugroho dan Mayun, 1986).
Faktor terpenting dalam keberhasilan beternak puyuh adalah faktor pakan,
- sebab 80% biaya yang dikeluarkan peternak puyuh untuk pembelian pakan. Puvuh
| harus mendapatkan makanan yang cukup untuk menjamin  kelangsungan
hidupnya, oleh karena itu dalam ransum zat makanan vang mutlak tersedia adalah
. protein, karbohidrat. lemak, mineral dan air. Jika kekurangan salah satu
diantaranya akan mengakibatkan gangguan keschatan dan menurunkan
produktivitas puyuh (Rasyaf. 1991). Dalam menyusun ransum yang perlu
diperhitungkan adalah kebutuhan energi yang sesuai dengan kadar protein yang
terkandung  dalam ransum, karena sebagian besar dibutuhkan untuk
mempertahankan  hidup pokok yang berupa produksi panas, aktifitas,

mempertahankan suhu tubuh serta untuk produksi telur,



[0 Indonesia khususnyva Sumatera Barat yvang beriklim tropika basah
- memiliki dua kondisi iklim vaitu dataran tinggi dan rendabh, suhu sangat
berpengaruh terhadap performans ternak. Suhu lingkungan di dataran tingi
berkisar antara 208"~ 23,5°C dan dataran rendah 26°-33°C (Abbas. Kamarudin,
Syamsuddin, dan Zainal, 1980). STAMET Padang (2005) dalam Subekti (2008)
untuk kota Padang dan daerah lain yvang terletak di dataran rendah suhu berkisar

antara 23"~ 31'C. Hal ini sangat berpengaruh, karena temperatur yang tinggi

menurankan tampilan produksi karena berkaitan langsung dengan perubahan-
- perubahan fisiologik dan biokimiawi dalam tubuh ternak, yanp semuanyva
1‘ memerlukan energi yang pada akhirnya menurunkan penampilan,

Senyawa antipirctic seperti asam salisilat mampu memperkecil kadar
catecholamine dalam darah selama stres panas. ASA (dcetylsalicylic Acid)
| mempunyai efek prostaglandi inhibitor. dischut demikian karena ASA bisa

merangsang dilatasi atau pelebaran pembuluh darah dan mencegah terjadinva

penggumpalan sel-sel darah. Efek positif yang nyata adalah normalnya
| metabolisme sel-sel tubuh karena lancamya pasokan oksigen dan tidak terjadinyx
hipoksia. Selama stres panas metabolisme dalam tubuh berlangsung cepat
sehingga membutuhkan banyak oksigen (O;). sedangkan karbondioksida (CO.)

dalam darah menurun.

Pemberian vitamin C sebagai anti stres sering dilakukan untuk mengatasi
. kondisi lingkungan. Vitamin C berperan dalam metabolisme glukoncogenesis
vailu suatu proses penyediaan energi selama terjadinya cekaman subu tingei.
Mekanismenya melalui pengkonversian protein dan lemak menjadi energi untuk

produktivitas dan bertahan dalam menghadapi stres terscbut. Selain itu vitamin C




Juga mengambil bagian dalam sintesa sel darah putih, khususnya sel makrofag dan
netrofil, yang berperan dalam sistem pertahanan tubuh.

Berdasarkan informasi diatas, perlu dilakukan penelitian dengan cara
penggabungan pemberian ASA, vitamin C serta protein dalam ransum berbeda
schingga akan menghasitkan efek yang saling memperkuat dan melengkapi dalam
menghasilkan perlindungan pada puyuh terhadap celkaman suhu tinggi.,
Berdasarkan hal diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul ™ Respon Penambahan Zat Anti Stres ASA (Acetylsalicylic Acid),
Vitamin C serta Protein dalam Ransum Berbeda Terhadap Performans
Puyuh (Coturnix-coturnix japonica) Periode Laver yang Dipelihara di Daerah

Dataran Rendah Kota Padang™.

B. Perumusan Masalah
Dari permasalahan yang dipaparkan diatas maka dapat diramuskan vaitu :
1. Bagaimana pengaruh interaksi antara (ASA), vitamin C serta protein
dalam ransum berbeda terhadap performans puyuh (Cofurniv-coturnix
Japonica) periode layer yang dipelihara di daerah dataran rendah kota

PPadang?

1

Bagaimana pengaruh penambahan ASA berbeda terhadap performans
puvuh (Cofurnix-coturnix japonica) periode layer yang dipelihara di

daerah dataran rendah kota Padang?

lad

Bagaimana pengaruh penambahan vitamin C berbeda terhadap performans

puyuh (Coturnix-coturnix japonica) periode layer vang dipelihara di

daerah dataran rendah kota Padang?




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa:
-~ 1, Penambahan ASA dan vitamin C tidak mempengaruhi terhadap konsumsi

ransum, produksi telur, massa telur, dan konversi ransum.

EQ

Pemberian protein dalam  ransum  berbeda mempengaruhi terhadap
Produksi telur, massa telur, dan konversi ransum. perlakuan vang
memberikan pengaruh pada perlakuan C2 protein 26%. Rataan produksi

telur (53,03 %), massa telur (5,42 gfekor/hari), dan konversi ransum
(4,29).
l, B. Saran

Dari hasil penelitian disarankan bahwa untuk perbaikan performans puyuh

.| vang dipelihara di daerah dataran rendah sebaiknya dapat dilakukan dengan

peningkatan protein dalam ransum.
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